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Abstrak 

Perancangan media pembelajaran e-book berbasis flipbook dilatarbelakangi oleh tantangan yang 

dihadapi siswa dalam memahami materi serta kesulitan siswa dalam menggabungkan tusuk dasar 

menjadi variasi baru. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui perancangan media 

pembelajaran e-book berbasis flipbook pada mata pelajaran hiasan busana siswa kelas XI SMK 

Negeri 8 Medan; 2) Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran e-book berbasis flipbook 

pada mata pelajaran hiasan busana siswa kelas XI SMK Negeri 8 Medan. Metode yang digunakan 

R&D dengan model pengembangan 4D, yang meliputi tahapan Define, Design, Develop, dan 

Disseminate. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan angket. 

Data dianalisis menggunakan deskriptif dengan skor skala Likert untuk validasi dan uji coba, serta 

skala Guttman untuk analisis kebutuhan. Hasil penilaian dari ahli materi memperoleh rata-rata 

persentase 92% dalam kategori "sangat valid", dan ahli media memperoleh rata-rata persentase 

81,6% dalam kategori "cukup valid". Hasil uji kelayakan pada kelompok kecil (5 siswa) 

mendapatkan persentase skor rata-rata 88% dan pada kelompok besar (30 siswa) mendapatkan 

persentase skor rata-rata 91,2%. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa media e-book 

berbasis flipbook sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran di kelas XI SMK Negeri 8 

Medan. 

 

Kata kunci: E-book, Flipbook, Hiasan Busana, Tusuk Dasar Sulaman, R&D 

 

PENDAHULUAN  

Seiring perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK), berbagai 

media digital seperti e-learning, e-book 

interaktif, dan flipbook telah menjadi 

alternatif efektif dalam menunjang proses 

pembelajaran, khususnya di jenjang SMK 

(Ningsih & Utami, 2022). Lebih lanjut, 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 

menggarisbawahi bahwasanya pembelajaran 

harus mencakup pengembangan dimensi 

afektif, kognitif, dan psikomotorik untuk 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan 

secara utuh. Menurut Sadiman dkk. (2020), 

media pembelajaran tidak hanya berperan 

sebagai alat penyampai informasi, melainkan 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/pesona/index
mailto:nurulhajirah44@gmail.com
mailto:armaini718@gmail.com2


316 | P a g e  
 

juga berfungsi untuk menumbuhkan 

motivasi, mendorong kreativitas, serta 

meningkatkan efektivitas proses belajar 

secara menyeluruh.  

SMKN 8 Medan menawarkan 

berbagai program studi keahlian, salah 

satunya adalah program studi Tata Busana. 

Dalam program studi ini terdapat mata 

pelajaran Menghias Busana. Pada Kurikulum 

Merdeka, salah satu materi dalam mata 

pelajaran tersebut adalah pembuatan berbagai 

jenis tusuk sulaman dasar, yang termasuk ke 

dalam fase F dalam elemen eksperimen 

tekstil dan desain yang diajarkan di kelas IX 

SMK tahun ajar 2024/2025. Mata Pelajaran 

hiasan busana menerapkan materi sulaman 

yang dimulai dari sulaman dasar hingga 

variasi sulaman.  

Mengacu pada hasil observasi peneliti 

di kelas XI Tata Busana SMK Negeri 8 

Medan menunjukkan bahwa kegiatan praktik 

membuat tusuk hias sulaman masih 

didominasi oleh peran guru sehingga siswa 

kurang memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan pengetahuan secara 

mandiri. Menurut Safitri et al., (2021) pola 

pembelajaran yang berpusat pada guru 

cenderung menciptakan suasana belajar yang 

monoton.  

Model pembelajaran yang demikian 

menghambat keterlibatan aktif peserta didik 

dan berpotensi menyebabkan 

ketidaktercapaian tujuan pembelajaran secara 

optimal. Hal ini terbukti dari banyaknya 

siswa pada satu tahun terakhir pada tahun 

ajaran 2022/2023 di kelas XI tata busana 

yang berjumlah 32 orang yang belum 

sepenuhnya mampu mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, hal 

tersebut memperlihatkan bahwasanya siswa 

belum sepenuhnya memahami materi dan 

siswa kurang terlibat dalam pembelajaran, 

akibatnya tujuan pembelajaran pun tidak 

tercapai secara maksimal.  

Untuk mendukung proses 

pembelajaran, Media interaktif berperan 

penting dalam mempermudah siswa 

mempelajari langkah-langkah membuat 

berbagai variasi tusuk sulaman dasar, karena 

penyajiannya lebih menarik dan ramah bagi 

pemula. Maka dari itu peneliti membuat 

Solusi E-book yang memuat materi beserta 

tutorial pembuatan tusuk dasar beserta 

variasinya. Menurut Dewi, (2022) 

penggunaan media e-book interaktif dalam 

pembelajaran praktik terbukti meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami materi 

keterampilan.  

Media e-book berbasis flipbook 

berisikan teori beserta cara pembuatan tusuk 

dasar dan variasinya dengan tutorial 

pembuatan serta dilengkapi dengan contoh-
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contoh dan video tutorial yang dapat diakses 

melalui barcode maupun link pada 

smartphone setiap siswa. hal ini dapat 

memudahkan siswa di dalam menguasai 

materi. Penelitian serupa oleh Naela, et al 

(2025) menunjukkan bahwa media 

pembelajaran e-booklet dinyatakan layak dan 

efektif di dalam mengoptimalkan 

kemampuan psikomotorik siswa di mata 

Pelajaran Menggambar Busana. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian oleh Ertika (2022) 

yang menunjukkan bahwa media flipbook 

sebagai alat bantu pembelajaran “sangat 

layak” dipergunakan sebagai media 

pembelajaran di mata pelajaran pembuatan 

hiasan busana. Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya menjawab rumusan masalah, yaitu: 

(1) bagaimana merancang media 

pembelajaran e-book berbasis flipbook pada 

mata pelajaran hiasan busana kelas XI 

SMKN 8 Medan, dan (2) bagaimana 

kelayakan media pembelajaran e-book 

berbasis flipbook pada mata pelajaran hiasan 

busana kelas XI SMKN 8 Medan. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 

8 Medan dengan menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (R&D) dengan 

model pengembangan yang diterapkan 

adalah model 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate). Pada tahap Define, dilakukan 

analisis kebutuhan awal. Pada tahap Design, 

dilakukan perancangan produk awal berupa 

storyboard yang mencakup kerangka media, 

pemetaan materi, dan desain visual e-book. 

Pada tahap Development, Produk yang telah 

dirancang kemudian divalidasi oleh ahli 

materi dan ahli media. Setelah direvisi 

berdasarkan masukan para ahli, produk diuji 

cobakan kepada siswa melalui dua tahap: uji 

coba kelompok kecil (5 siswa) dan uji coba 

kelompok besar (30 siswa). pada tahap 

Dessiminate, Produk akhir yang telah 

divalidasi dan diuji coba disebarluaskan 

kepada guru dan siswa SMK Negeri 8 Medan 

dalam format tautan digital 

  

Gambar 1. Tahap Model Pengembangan 4D 

(Sumber: Sugiyono, 2020) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengembangan media e-book 

menggunakan model 4D yang terdiri dari 

empat tahap yaitu: Define, Design, 

Development, Disseminate.  

Tahap Define (pendefinisian), pada 

tahap ini dilakukan:  

 Analisis awal: Dalam menganalisa siswa 

ditemukan dimana siswa belum 

sepenuhnya memahami materi dan siswa 

kurang berpartisipasi aktif di dalam 

kegiatan belajar mengajar. Siswa merasa 

kesulitan dalam memahami bagaimana 

menyatukan satu tusuk dasar dengan tusuk 

lainnya sehingga muncul tusuk baru yang 

lebih kompleks. 

 Hasil analisis angket kebutuhan 

menunjukkan bahwa pengembangan 

media pembelajaran sangat diperlukan. 

Sebanyak 75% guru menyatakan 

membutuhkan media ajar pendukung yang 

bervariasi, dan 89,65% siswa menyatakan 

membutuhkan media e-book untuk 

mendukung pembelajaran mandiri dan 

meningkatkan motivasi belajar. 

 Analisis tugas: Peneliti melakukan analisa 

pada kompetensi dasar yang ada pada 

kurikulum merdeka yang disebut tujuan 

pembelajaran, dimana setiap peserta didik 

harus menguasai tujuan pembelajaran. 

Adapun tujuan pembelajaran yang harus 

dikuasai yaitu: Siswa dapat membuat 

macam-macam tusuk dasar dan 

pengembangannya. 

 Analisis konsep: menentukan isi materi 

yang akan dijadikan acuan belajar dalam 

e-book yaitu teori sulaman, pengertian 

tusuk hias, alat yang dipergunakan untuk 

menyulam, bahan yang dipergunakan, 

jenis-jenis tusuk hias dasar, dan tahapan 

pembuatan tusuk dasar dan variasinya.  

Tahap kedua adalah Design 

(perancangan), pada tahap ini dilakukan: 

 Pemetaan media: Melakukan pemetaan 

media dengan membuat indikator 

pembelajaran serta tujuan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan menggunakan 

media. Penyusunan indikator materi 

menggunakan software microsoft word. 

 Kerangka media: Penyusunan kerangka 

media berupa storyboard. Rancangan awal 

disusun secara sistematis, terdiri dari 

cover, quotes motivasi, daftar isi, petunjuk 

penggunaan, komponen   inti, materi inti, 

evaluasi mandiri, aktivitas praktek, 

glosarium, daftar Pustaka, dan biografi.  

Pada tahap ketiga, Development 

(pengembangan), Media e-book yang 

dikembangkan divalidasi oleh dua ahli materi 

dan dua ahli media. Selanjutnya, media diuji 

kelayakannya oleh siswa. Melalui revisi 

berdasarkan masukan dari para ahli yang 
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memberikan kritik serta saran, dipergunakan 

untuk mampu meningkatkan kualitas media 

sehingga lebih valid, akurat, efisien, dan 

teruji layak untuk digunakan.  

Proses kelayakan produk dilakukan 

dengan memvalidasi materi sebanyak 2 

tahap, dengan rata-rata skor tahap I 

mendapatkan 2,7 persentase 54% kategori 

“kurang valid” dengan saran perbaikan. 

Kemudian dilakukan uji tahap II yang 

menghasilkan skor 4,6 persentase “sangat 

valid”. Kemudian dilakukan validasi ahli 

media sebanyak dua tahap pula yang 

menghasilkan skor 3,4 persentase 68% 

“kurang valid” untuk tahap I, dan 4,08 

persentase 81,6% kategori “cukup valid” 

untuk tahap II. Hasil persentase dari kedua 

validasi tersebut dapat disajikan dalam 

bentuk diagram berikut: 

 

Gambar 2. Diagram validasi materi dan validasi media 

Uji coba kelayakan terhadap peserta 

didik sebanyak dua tahap dengan 

menetapkan setiap kelompok uji coba 

melalui Teknik random sampling dengan 

karakteristik siswa kelas XII yang sudah 

melewati pembelajaran macam-macam tusuk 

dasar Sulaman. Uji coba ini menggunakan 

angket (kuesioner) menggunakan skala likert 

yang terdiri dari: sangat layak (5), layak (4), 

cukup layak (3), kurang layak (2), tidak layak 

(1).  

Hasil uji coba kelompok kecil 

berjumlah 5 peserta didik diperoleh hasil 

rata-rata skor 4,4 dengan persentase 88% 

tergolong kriteria “Sangat layak”. 

Selanjutnya hasil uji coba kelompok besar 

sebanyak 30 peserta didik memperoleh rata-

rata skor 4,55 dengan persentase 91,2% yang 

tergolong kriteria “Sangat layak”. Hasil pada 

setiap masing-masing tahapan uji coba dapat 

dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar 3. Diagram Persentase Hasil Uji Kelayakan 

Kelompok Kecil dan Uji Kelayakan Kelompok Besar 

Tahap disseminate (penyebaran) 

adalah tahap akhir dengan menyebarkan 

secara terbatas kepada guru pengampu mata 

Pelajaran Hiasan busana serta peserta didik 

100% 

 

95% 

 

90% 

 

85% 

Ahli Materi Ahli Media 

92% 81,6% 

94% 

92% 

90% 

88% 

86% 

Kelompok Kelompok 

Kecil Besar 

88% 91,2% 
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kelas XI tata busana SMKN 8 Medan. E-book 

berbasis flipbook membuat tusuk dasar 

beserta variasinya ini dapat di akses melalui 

tautan link ataupun scan barcode 

menggunakan alat pemindai dan Google 

Lens. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media pembelajaran e-book berbasis flipbook 

yang dikembangkan dinilai sangat layak 

digunakan. Tingginya skor validasi dari ahli 

materi (92%) dan ahli media (81,6%) 

mengindikasikan bahwa konten materi 

akurat, penyajiannya sistematis, dan desain 

media menarik serta fungsional.  

Respons siswa dalam uji coba 

kelompok kecil (88%) dan kelompok besar 

(91,2%) juga sangat positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa media e-book ini 

berhasil menjawab kebutuhan siswa akan 

media belajar yang interaktif, mudah diakses, 

dan mendukung pembelajaran mandiri.  

Siswa merasa lebih termotivasi dan 

lebih mudah memahami materi yang sulit, 

terutama dalam mempraktikkan variasi tusuk 

sulaman. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

relevan sebelumnya yang menyatakan bahwa 

media digital seperti e-booklet dan flipbook 

efektif digunakan dalam pembelajaran tata 

busana.  

Kelebihan utama media ini adalah 

kemampuannya untuk diakses kapan saja, 

interaktif, serta efisien dalam penyampaian 

materi. Namun, terdapat beberapa 

kekurangan seperti ketergantungan pada 

teknologi dan potensi gangguan sistem yang 

perlu diantisipasi. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pengembangan media Perancangan media 

dibuat melalui model 4D (define, design, 

development, disseminate). Pada tahap 

define, dilakukan analisis awal dan 

analisis kebutuhan guru yang memperoleh 

skor 75% dengan kategori “dibutuhkan”, 

dan analisis kebutuhan siswa yang 

memperoleh skor 89,6% dengan kategori 

“sangat dibutuhkan”.  Pada tahap design, 

pembuatan konsep dan moodboard 

dilakukan. Kemudian pada tahap 

development, dilakukan uji validitas dan 

uji coba siswa, pada tahap terakhir 

disseminate, penyebaran media dilakukan 

dengan menyebarkan link.  

2. Kelayakan media Hasil akhir media e-

book dengan kategori “sangat layak” 

digunakan pada proses pembelajaran, hal 

ini dapat dilihat dari validitas yang 

diperoleh dari ahli materi dengan 

persentase skor rata-rata 92% dalam 

kategori sangat valid dengan kriteria 

sangat layak, dan ahli media dengan 
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persentase skor rata-rata 81,6%. Nilai 

tersebut dalam kategori cukup valid 

dengan kriteria sangat layak. Kelayakan 

media e-book berbasis flipbook termasuk 

dalam kategori sangat layak dilihat dari 

hasil uji kelayakan kelompok kecil dan uji 

kelayakan kelompok besar yang dilakukan 

pada siswa kelas XII SMK Negeri 8 

Medan, dimana persentase skor rata-rata 

kelompok kecil 88% dan persentase skor 

rata-rata kelompok besar 91,2% dengan 

kriteria sangat layak. Melalui uji 

kelayakan tersebut menyatakan bahwa 

media e-book berbasis flipbook layak 

digunakan dalam pembelajaran. 
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